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ABSTRACT

BEDHAYA SURYASUMIRAT
IN THE MANGKUNAGARAN PALACE SURAKARTA

This thesis aims to investigate the Bedhaya Suryasumirat dance, which
has become part of the wealth of arts in the Mangkunagaran Palace in
Surakarta. The presence of this dance is of interest as it uses the name from
the Kasunanan Surakarta and Yogyakarta Keraton or Palaces. It has been the
case for hundreds of years that the bedhaya dance, with the characteristics
found in Bedhaya Suryasumirat, belongs exclusively to the keraton. With this
background, this thesis attempts to discover what has really taken place in
order that a palace on the level of a regency may own a bedhaya dance with the
characteristics of a bedhaya dance from the keraton.

The problems related to the bedhaya are extremely complex, since as a
political attribut (of power), the bedhaya is associated with varios aspects. In
order to attain the above goal, a socio-cultural aprroach was used through the
social sciences such as sociology, anthropology and political studies. Of equal
importance was the usc of historical studies as a method for obtaining reliable
data.

The idea to compose a bedhapa came from two figures: firstly Sri
Mangkunagara IX, who wished to preserve the spirit of Pangeran
Sambernyawa in carrying out his mandate as head of the Mangkunagaran; and
secondly, the choreographer Sulistyo Sukmadi Tirtokusumo, who wished to
devote his work to the Mangkunagaran, as he was also a relative. The
decision to use attributes such as nine dancers was based on the absence of
traditional political power since the Proclamation of Independence of the
Republic of Indonesia. The desire to break free from the power of the keraton
government had emerged long before, and was realized in the post revolution
era of Indonesian Independence until the present day.

At present, the momentum for openness is being taken advantage of by
the Mangkunagaran by accepting interaction with outside parties, especially in
the field of tourism. The ritual event Fajad Dalem Boyong Mangkunagara IX
was regarded not merely a marriage ritual but also had multiple dimensions.
This cvent also included: (1) the affirmation of Sri Mangkunagara’s
determination as the head of the Mangkunagaran to preserve the spirit of
Pangeran Sambernyawa; (2) the marriage ceremony; (3) a tourist performance.
Finally, it can be concluded that the Bedhaya Suryasumirat dance in the Boyong
Dalem ceremony for Mangkunagara IX’s, marriage is a pseudo ritual,
functioning as a part the ceremony, as private entertainment, and also as a
show. As such, the birth of Bedhaya Suryasumirat is a normal cultural event
and not a political event, such as is associated within the bedhaya it self.
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INTISARI

BEDHAYA SURYASUMIRAT
DI PURA MANGKUNAGARAN SURAKARTA

Tesis ini bertujuan mengkaji tadi Bedhaya Swurpasumirat yang telah menjadi
kekayaan kesenian di Istana Mangkunagaran Surekarta. Kehadiran tari ini menarik
karena menggunakan nama 2 serta memiliki ciriciri tari bedhaya seperti dapat
dijumpai di keraton Kasunanan Surakarta dan Yogyakarta. Scbagaimana telah berdaku
selama ratusan tahun, hedhaya dengan ciri seperti terdapat dalam Bedhaya Suryasumirat
hanya boleh dimilili oleh keraton. Dengan latar belakang seperti itulah tesis ini
bQ}mahamgtmglmplmnPcﬁsmWapaymgmlgguhnyaxdang_mjadihhgam
setinglat kadipaten seperti Mangkunagaran tersebut dapat memiliki bedhaya dengan
karakteristik bedhaya keraton.

Permasalahan yang berkaitan dengan bedhaya adalah sangat kompleks karena
sebagai atribut politik (kekussaan), hedhapa berkaitan dengan banyak aspek. Guna
mencapai tujuan tersebut digunakan pendekatan sosio-kultsral melalui flmu-ilmu sosial
seperti sosiologj, antropologi ilmu politik, dan tidak kalah pentingnya ilmu sejarah
sebagai metode untuk mendapatkan data yang terpercaya.

Ide penyusunan bedhapa datang dari dua pihak: pertama, pihak So
Manglunagara IX yang ingin melestarikan semangat Pangeran Sambemnyawa dalam
mengemban amanat sebagai kepala kerabat Mangkunagaran. Kedua, pihak peryusun
tar yakni Sulistyo Sukmadi Tirtokusumo yang ingin mengabdikan karyanya bagi
Mangkimagaran karena ia adalah salah seorang kerabatnya Keputusan penggunaan
atribut seperti penari beqjumlsh sembilan didasarkan atas tidak berakunya kekuasaan
politik tradisional sejak Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia.” Gejala ingin
melepaskan diri dari kekuasaan pemerintah keraton telah tampak sejak lama dan
mendapatkan bentulatya yang nyata pada pasca-revolusi kemerdekaan Republik
Indonesia sampai sekarang,

Pada saat ini momentum keterbukaan dimanfaatkan oleh Man
untuk menerima interaksi dari pihak luar khususnya dalam kehidupan pariwisata.
Peristiwa ritual Hajad Dalem Boyong Temanten perkawinan Mangkunagara IX dipan
tidak semata-mata sebagai ritual pernikahan tetapi berdimensi ganda. Dalam peristiwa
tersebut terjalin sekaligus: (1) pengukuhan tekad Sri Mangkunagara IX sebagai kepala
kerabat I:dm]anghmgaﬁs yang hendak melestarikan semangat Pangeran Sambemyawa;
(2) upacara pernikahan; 3) sajian wisata. Akhimya disimpulkan bahwa Bedhaya
Swryasumirat dalam acara upacara adat Boyong Dalem Perkawinan Mangkunagara IX
bersifat sebagai ritual semu (pseudp-ritual) berfungst sebagai sarana upacara, hiburan
pribadi, sekaligus sebagai tontonan. Dengan demikian lahimya Bedhaya Surpasumurat
merupakan peristiwa budaya biasa dan bukan peristiwa politik sebagaimana melekat
dalam bedhaya itu sendiri.
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GLOSARI

abdi-dalem : sebutan bagi pegawai istana.

ada-ada hastaswala: lagu vocal pria atau wanita yang diiringi intrumen tertentu
(menurut tradisional Surakarta).

adhep adu lawan : untuk menyebut pola lantai saling berhadapan dalam tari
tradisional Jawa.

akad nikah : ijab kabul di hadapan penghulu.

ampil-ampil : pengiring dengan membawa perlengkapan upacara biasanya
berupa benda pusaka.

ampo : irisan tanah Hat yang telah dibakar.

apit mburi : salah satu dari sembilan penari bedhaya yang mewujudkan lengan

apit meneng : salah satu dari sembilan penari bedhaya yang mewujudkan tungkai

apit ngarep : salah satu dari sembilan penari bedhaya yang mewujudkan lengan

kanan.
audience : para tamu yang hadir.
batak :salah satu dari penari bedhaya yang mewujudkan jiwa, pikiran.
bebed nyamping : memakai kain dengan wiron besar.

bedhaya : tari kelompok wanita istana yang ditarikan olch sembilan atau tujuh
orang penari wanita .

Bedhaya Anglirmendhung - tari kelompok yang digubah oleh Mangkunagoro 1
dengan jumlah penari tiga atau tujuh, dan termasuk salah satu tari
bedhaya yang dikeramatkan.

Bedhaya Bedah Mediun : salah satu  tari bedhapa ciptaan Sultan
Hamengkubuwana II dan muncul di istana Mangkunagaran masa
Mangkunagoro VII berkuasa dengan jumlah penari tujuh.
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Bedhaya Ketawang : nama bedhaya yang dikeramatkan dari keraton Surakarta.

Bedhaya Semang : nama bedhaya yang dikeramatkan di Istana Kasultanan
Yogyakarta.

Bedhaya  Suryasumirat : nama tari bedhaya yang digubah pada masa
Mangkunagoro [X dengan jumlah penari sembilan wanita.

Bedhaya Tejanata : salah satu nama tari bedhaya vang diberikan oleh
Kasunanan kepada Pura Pakualaman.

bedug : bentuk seperti gendang besar yang ditabuh dengan sebush tongkat
pemukul.

beksan : tari atau tarian.

beksan pokok : tarian utama.

beskap/sikepan : baju temanten jawa,

blangkon : penutup kepala tradisional adat Jawa.

blangkon dasen : penutup kepala.

boyong dalem : diajak pulang ke rumah sendiri,

buka celuk : suara vocal solo yang mendshului suatu gendhing (Jawa).
buka rebab : suara gesekan rebab yang mendahului suatu gendhing (Jawa)

buncit : salah satu dari sembilan penari bedhaya yang mewujudkan organ seks
(menurut tradisi Surakarta).

mbalela : 1) tidak hormat; 2) tindakan menentang; 3) tidak setia

carabalen : nama seperangkat gamelan pakurmatan (upacara) di istana Jawa
untuk menghormati tamu pada upacara resmi seperti perkawinan.

Catur sagatra : peristiwa budaya yang bertujuan untuk keakraban yang
dilaksanakan oleh empat istana yaitu Kasunanan Mangkunagaran,
Kasultanan, dan Pakualaman.

cemuk : takir besar yang dibuat dari daun pisang berisi beras dan telur ayam
untuk sesaji.
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danyang : makhluk halus penguasa desa

dhadha : (1) salah satu dari sembilan penari bedhaya yang mewujudkan bagian
tubuh (dada); (2) nada 3 pada gamelan Jawa.

dhampar rinegga : tempat duduk kehormatan dalam perkawinan.
donga : mengucapkan doa.

driya laksmi : sebutan jenis karakter penari putri.

endhel ajeg : salah satu dari penari sembilan penari bedhgya yang mewujudkan
nafsu atau keinginan hati.

endhel weton : salah satu dari sembilan penari bedhaya yang mewujudkan
tungkai kanan (menurut tradisional Surakarta).

endhong : wadah anak panah.

enjer : berjalan napak ke samping kanan atau ke kiri dalam tari putri
tradisional Jawa.

enjer ridhong sampur : gerak berjalan ke samping lengan kanan atau kiri ridong
sampur dalam tari alus dan putri tradisional Jawa.

gambang : salah satu intrumen musik (gamelan) Jawa berbentuk bilah, terbuat
dari kayu.

gawang : pola lantai atau formasi yang dibentuk oleh penari.

gawang blumbangan : salah satu formasi atau pola lantai pada tari bedhaya yang
membentuk seperti blumbang.

gawang jejer wayang : salah satu formasi atau pola lantai pada tari bedhaya yang
berjajar-jajar seperti penataan pada wayang kulit.

gawang ketonggeng : salah satu formasi atau pola lantai pada tari bedhaya yang
membentuk kalajengking.

gawang montor mabur : salah satu formasi atau pola lantai pada tari bedhaya
yang membentuk seperti pesawat terbang.
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gawang perang: salah satu formasi atau pola lantai pada tari bedhaya yang
mencerminkan perang antara batak dan endel ajeg (batak dan endhel

ajeg berdiri penari lainnya duduk).

gawang tiga-tiga : salah satu formasi atau pola lantai pada tari bedhaya yang
penarinya berjajar tiga-tiga ke samping maupun ke belakang.

gawang urut kacang : salah satu formasi atau pola lantai pada tari bedhaya yang
membentuk yang urut dari depan ke belakang satu persatu.

gebyok : sebuah pintu yang lebar terdiri dari empat daun pintu terbuat dari
bahan kayu.

gender : salah satu intrumen musik (gamelan) Jawa berbentuk bilah, terbuat
dari tembaga.

gendewa : busur panah yang terbuat rotan atau kayu.

gendhing : 1). salah satu bentuk struktur dalam karawitan Jawa; 2). nama lain
dari intrumen kemanak.

gendhing kemanak : bentuk dan pola tabuhan dengan intrumen tertentu dalam
karawitan Jawa yang biasa digunakan untuk mengiri tari bedhaya.

gendhing kemanak Suryasumirat : bentuk dan pola tabuhan dengan intrumen
tertentu dalam karawitan Jawa yang biasa digunakan untuk mengiringi
tari Bedhaya Suryasumirat.

Gendhing Soran : lagu instrumentalia dari gamelan.

Gendhing Tedhak Saking : 1). nama gendhing dalam karawitan Jawa; 2). pertanda
bahwa upacara sudah selesai.

gepyokan : taburan air bunga.

gladhi bersik : 1). latihan yang menggunakan sebagian busana tari; 2) latihan
terakhir sebagai persiapan pentas.

golek iwak ukel : salah satu bentuk vokabuler tari putri dalam tradisional Jawa.

golek - 1). mencari; 2). nama tarian yang menggambarkan anak-anak menginjak
remaja yang suka berhias.

gong - salah satu intrumen musik (gamelan) Jawa.
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gulu (jangga) : 1). salah satu dari sembilan penari bedhaya yang mewujudkan
bagian leher; 2). nada 2 pada gamelan Jawa.

Hastasawanda : 1). delapan satu rupa; 2). delapan unsur yang menyatu dalam
menampilan suatu tari (Surakarta).

Hastakuswala : nama sebuah pathetan dalam musik gamelan Jawa.
inggah : salah satu struktur dalam musik gamelan Jawa.

ingkung : ayam utuh direbus.

Jajan pasar : jenis makan yang dibeli dari pasar.

janganan : sayur-sayuran.

jangkeng : posisi duduk lutut kiri ditekuk, tungkai kanan dilungguhi.
nikelwarti : sikap duduk dalam tari putri.

kapang-kapang . Dberjalan pelan-pelan khususnya untuk penari bedhaya atau

srimpi.

keblat papat lima pancer: lambang empat (papat) mata angin: timur, selatan,
barat, dan utara (keblat papat) lima sebagai pusat (pancer).

kecohan : tempat ludah.
kejawen jangkep : pakaian tradisonal adat Jawa .

kemanak : salah satu instrumen dalam musik Jawa, terbuat dari perunggu
berbentuk pisang.

kembangan setaman : bunga yang terdm dari berbagai macam jenis.

kengser : gerak geser kaki (adu tumit-adu tumit dan adu jempol-adu jempol)

kengser ukel karna : seperti kengser disertai ukel asta di dekat telinga.

ketawang : 1). salah satu bentuk dengan struktur tertentu dalam karawitan
Jawa, dalam satu gongan terdiri dari 4 kali tabuhan kethuk, 2 kali

tabuhan kenong, dan satu kali tabuhan kempul; 2). nama bedhaya yang
dikeramatkan di Istana Kasunanan Surakarta.
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Ketawang Duradasih : salah satu nama iringan/lagu dalam tari Bedhaya
Duradasih.

Ketawang Jiwakusuma : salah satu nama iringan/lagu dalam tari Bedhaya
Suryasumirat.

Ketawang Puspawarno : salah satu nama gendhing dalam karawitan Jawa khusus
untuk penyambutan Mangkunagara miyos dalam wupacara di
Mangkungaran.

Ketawang Sekaring Puri : nama gendhing dalam karawitan Jawa.

kethuk kalih kerep : salah satu struktur dalam musik gamelan Jawa.

kidung : nyanyian puji-pujian (Jawa).

klasa bangka : tikar yang terbuat dari daun pandan.

Klenengan : mengalunkan lagu Jawa dengan membunyikan gamelan (istilah
Surakarta).

kodhok ngorck : 1). nmama dari jenis gendhing pakurmatan; 2). nama
seperangkat gamelan pakurmatan Jawa. Pada jaman dahulu digunakan
sebagai penghormatan para prajurit akan berangkat perang. Sekarang
gendhing ini sering digunakan sebagai penghormatan pada upacara
penganten terntu di Jawa.

krobongan : kamar tengah bentuknya seperti tempat tidur merupakan simbol
kesuburan.

krowotan : hasil bumi yang berupa pala kependem seperti ketela ubi dan
lainnya

kungkum : berendam dalam air yang mengalir di sungai.

Kyai Kanyut Mesem : seperangkat gamelan laras slendre dan pelog yang
dikeramatkan di istana Mangkunagaran.

Kyai Udan Asih dan Udan Arum : seperangkat gamelan laras slendro dan pelog
yang dikeramatkan di istana Mangkunagaran.

ladrang ( ladrangan) : 1). salah satu bentuk dengan struktur tertentu dalam
karawitan Jawa, dalam satu gongan teridiri dari 8 kali tabuhan kethuk, 4
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kali tabuhan kenong, dan 3 kali tabuhan kempul, 2). nama bentuk sarung
keris.

Ladrang Arum Asih . nama gendhing dalam karawitan Jawa.
Ladrang Wilujeng : nama gendhing dalam karawitan Jawa.
ladrangan soran : 1). Keras; 2). nyaring; 3). gaya seru permainan gamelan Jawa.

lagon : lagu vocal yang diiringi instrumen tertentu (menurut tradisional
Yogyakarta).

laku : menjalankan puasa dengan ketentuan tertentu yang diyakini dengan
maksud untuk menemukan jalan mengatasi kehidupan.

lantingan : kendi.
limasan : bangunan rumah tradisional adat Jawa.
lincak gagak : salah satu bentuk vokabuler tari tradisional Jawa.

loro-loroning atunggal : 1). dua serangkai, 2). bersatunya kawula gusti secara
spiritual; 3). kawula=hamba gusti-tuan.

lumaksana : gerak berjalan atau tayungan dalam tari tradisional Jawa.

maju beksan : gerak awal penari menuju tempat pementasan bisa berjalan atau
srisig.

mbalela : tidak hormat kepada yang lebih atas.

memetri : memelihara.

menep: 1). tenang; 2}. hening.

merong : salah satu struktur pada musik gamelan Jawa.

monggang : 1). nama dari seperangkat gamelan pakurmatan yang terdapat di
istana Jawa; 2). nama dari jenis gendhing dalam karawitan pakurmatan

atau penghormatan.

mucang kanginan : nyiur tertiup angin, digunakan untuk menunjuk sikap tari
putri karakter lembut.



mundur beksan : selesail melakukan tarian.
ndalem: 1). tempat tinggal atau ruangan; 2). rumah.
ngleluri : melestarikan.

nyantrik : menjadi siswa belajar tanpa dipungut biaya.

pareanom : 1). perpaduan motif warna hijau dan kuning; 2). lambang bedera
kebesar istana Mangkunagaran.

pasewakan : tempat pertemuan antara raja dengan kawulannya.

pathet : 1). secara hafiah berarti “rasa” dari musik gamelan; 2). juga berarti
bagian dari lakon yang diiringi pathet tertentu.

pathet lima : “rasa” pertama dari musik gamelan dengan sistem tangga nada
pelog.

pathetan : lagu vocal (dalang) yang diiringi intrumen tertentu.

pathetan Sekar Sigeg (istrumentalia) : lagu beberapa instrumen rebab, gender
barung, gambang, dan suling.

pecel pitik : salah satu lauk pauk yang terbuat dari kecambah mentah, kacang
panjang mentah, ayam goreng, tempe goreng, dan sambel gudhangan.

pelog : sistem tangga nada gamelan Jawa yang memiliki tujuh nada setiap
oktavnya.

pendhapa ageng : 1). rumah depan; 2). ruang terbuka tempat menari.
pendhapan : salah satu bentuk vokabuler tari putri tradisional Jawa.
pengageng : pemegang kekuasaan yang menentukan.

peretan : teras sela diantara pendhapa dan pringgitan.

permaisyri ;. istri raja.

petanen : duduk bersila di depan krobongan.

pethen : peti atau kotak
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pisowanan : absen atau saat masuk untuk melakukan aktivitas di istana
disesuaikan dengan kewajibannya, misalnya latihan karawitan, tari dan
lain sebagainya.

praja : negara.

pringgitan : bangunan yang berdiri diantara pendhapa dan dalem ageng.

property : alat yang digunakan untuk menari.

prototype : karya tari yang sarat dengan muatan tradisi.

rebab : salah satu intrumen musik (gamelan) Jawa.

ricikan : instrumen peralatan gamelan.

saka : tiang penyangga bangunan rumah.

saka guru : empat buah saks dengan lebih besar dari tiang-tiang yang lain
terletak di bagian tengah dari bangunan.

sampur : selendang untuk menari terbuat dari bahan kain.
sega golong : nasi berbentuk kepalan tangan.,
sega wuduk : nasi gurih.

sekar kawi : salah satu jenis tembang (nyanyian) Jawa yang banyak mengambil
dari kakawin.

selop: alas kaki berlobang bagian belakang.

sembah : gerakan kedua tangan menuju ke depan hidung dalam  tar
tradisional Jawa.

sembahan lenggut : gerakan kedua tangan menuju ke depan hidung yang di
awali gerak leher dalam tari tradisional Jawa.

semeleh : 1). terletak; 2). menerima dengan tawakal.
sentana : kerabat istana.

senthong : kamar.
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sepekenan : lima hari setelah berlangsungnya upacara.
setangkep : sepasang.

sindet : salah satu gerak penghubung dalam tari putri dalam tari tradisional
Jawa.

sindhen : vokalis putri

situbanda : tarian perang yang menggambarkan 2 raksasa bernama Indra dan
Bayu dengan Werkudara).

slametan : upacara selamatan,
slendro : sistem tangga nada dengan lima nada pada musik gamelan.
songsong : payung besar adat istana.

Srimpi Pandhelori : tarian wanita yang ada di Istana Mangkunagaran dengan
jumlah penari 4 orang.

srisig : jalan dengan langkah ringan atau berjalan cepat dengan langkah ringan
atau berjalan dengan jinjit serta langkah kecil-kecil.

suling : salah satu intrumen musik (gamelan) Jawa berbentuk bilah, terbuat
dari bambu.

sumarah : pasrah.

suryasumirat : matahari memancarkan sinar.

suwuk : berhenti.

takir sudhi : tempat makanan yang terbuat dari daun pisang.

tapa : tanpa makan dan minum dengan waktu tertentu.

tembang Pangkur : nama sebuah tembang Jawa,

tingalan jumenengan : acara memperingati ulang tahun kenaikan tahta.

tingalan-dalem: acara memperingati ulang tahun raja yang berdasarkan pasaran
pada penanggalan Jawa.
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LAMPIRAN. A

Notasi dan Syair Karawitan Tari Bedhaya Suryasumirat

Lagon Maju Beksan:
Ada-ada Hasta Kuswala Laras Pelog:

5 61 2 3 32 3 b

Sa - mya wus sa +a - ta

s 6 i i i i i 3 3 i
Pra wadya a - ba-ris pen - dhem
5 6 5 3 3 2 1

Pan sami gambira

4 5 4 5 6 5 4 1 1 21 65
Mulat nganan ngiring pan angan ti
5 6 1 23 3 2 .1

Limpening  satru  sekti

Tembang Pangkur Laras Pelog:

3 5 5 5 . . 5 5 3 3
Sang Pangran wus a -sas-mi-ta

3 5 5 6 1 1 1 1 1 2 3 2 1

Wa- dya tanggap tan si- sip  karsan - ta Ji
5 6 1 i i i i2 2

Se sing lon su -mu - sup da - ln

i 6 5 5 5 54 4 5

Ram ba tan  rerung kut - an

3.5 5.6 .11 1 11 2 3 3

Datan kewran  anrabas enering mungsuh
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56 1111 11

Sinambut kridaning aprang

123 12 3 3 2 1

Wileding sanjata  rum-pil

Kaseling Ladrang Arum-Asih, buka bedhug — (1)

.1 .1 2123 .5 12 3 1 2 3)

1

512 3123y 11.5 61 2(1)

P

ﬁ .1 .1 2123 .512 3123)
O .

G . 512 3123 55 .6 16 5(4)
I,.4.4 2 456) 1654 245 4)
r .3 .3 2321 2312 356(5)
)

‘é 1623 5635 1623 56 3 5)
N

g 235 . 235.) 2356 52 5(3)
o)

L 523 . 235¢6) 1653 252 3)

.4 .4 2 456) 1654 21 2(1)

.1 .1 212 3) . 512 31 2 3)

rootmx 7

. 512 3123 11.5 61 2(1)
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Pathetan Sekarsigeg, Pelog Lima:

33333121 1.23 56 11 1 1 1.23 2.1

Lir sekar, suma - wur Widadari, domas tuw - run

2 2 2 2 2 2 23 1 .65

Sayekti mangka pratan - dha
61 1 11 1 1 2.3 2.1 2 .16 .5
Nugrahagung, mring Sang Pe - kik, O

Gendhing Kemanak Surya Sumirat, kethuk kalih kerep
minggah Ladrang, Pelog pathet Lima

Celuk:.

.33 333 20211 . . 612 . 1216 (5)
Lir Surya su - mi-rat am - ba-bar cah - ya

. . .3 5 .6 .1 1. .3 . 6 i 1

da - hu - ru-ning bu - mt
meng - sah kontrang kantring
. e e e e . . 6 . . .. . 5 353
Ka .



di men -
deng ju -
2 . .3 .5 .66 . . 5 . . 35 3
dhung nyi- sih su - mi -
dheg ka - di me - rang -
3 . .6 53 65 .3 2 .. 2 16 (12)
lak nying - kir sing - kir
ngi ba - dan a - lus
.. .3 .21121 1 . . 2 . 16l 6
sing . kir sing -
ba - dan a -
6 . . . 6123 3 . . 56 . 2 .3 1
kir Kantun - te-ja se - ta
lus Tansat ne-tra sak- sat
. 2562 . . 2321 . . . Coe .
fe-ja se- ta
Samber nya-wa

Te - ja -  ne Sa

Kang s - pam- ber

.3 3. .61 .
Sang Pe - kik
Sang Pe - kik

3 . 1 . 21 6(5)
ti - ya di - bya
tan - pa da - ya

164



i . .6 . . . 12

tul tu - wuk
yeng oo - da
22 2222 16 12 .

ngrabaseng st sa-tru  sck-ti
Ju-me-neng Mangkoe-na-go - ro

ti a-ngge-bag prang

wa Pa-tan su-pe
. . 35 .6 . i
Ti-ji i - beh
Mukti si - ji

«. 5 <. 3 . 2 . 35

6 5 .63 5 3
andon pu - puh
Wus pi - nas+- thi
3 03 . 2121
sa-tru sek-
ingkang pur -
16 12 . 1.2 (5)
- yan la - n
thi kwu - la
i 2 .3 1 61 6
ti- ji ti - beh
muk-ti ka - beh

da - va da - ya
mba - ngun pra ja

. 21 .. 6 12

drajad bang - sa
a - dil ge - mah
.6 .5 .62.3 1 . 612 . 1 .2 (5)
dra - jad - ing bang - sa
Angkatan Inggah:
.. 66 . 6 53 56 . 61 6 .5 35 6(5)
ri- pah kla - wan loh-j1 - na - wi



Inggah:

Su -
Su -

Su
Su

rn-ma-
angra

2 2

2

i 65
su - rak
su - rak
2 .1 23
gam - bi
gam - bi
i . 65
su - rak
su - rak
2 .1 23
su - kur
su - kur
5 61 1 .
jud timpuh

me - me - tri

2

TS

0s lit ing ngarsan-Ta
-citk  bu-da-ya Ja -wi

56 2
o-lah
Golong

6 1 23 3

A - me-me-tri
Pi- ne-ngetan

23 21
Ji- wa
Trus Ko

1 65 31 1 . 61
su-rak gu mu ruh
su-rak gu my ruh
5 65 3 212 35(5)
ra gu - mre - gut
ra gu - mr¢ - gut
TR
su- rak gu mu ruh
su-rak gu mu  ruh
5 65 3 126 (5)

mr%ng Hyang A gung

. 6 5 .6 3 5 3
kanthi gu - puh
a- mar - su - di
S3 03 .2 12(1)
Ma-ha Na -
tanah Ja. -

. 5 6 2 .31
o-lah ji - wa
pagrip ta - nya

2 1 23 . 2 35(5)

nggu - lang suks - ma
1 23 . 216 (5)
n - ning Gus - t
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Pathetar: Sekar-Sigeg, Pelog pathet lima

(instrumentalial

Ketawang Jrwakusuma

Laras Pelog pathet Lima

Buka (rebab) :

11

|-
»
.

6 1 2 3
3 3 2 3
3 3 2 3
. 16 5
. 16 5
- thi

- gcng -
- m_ng

1 1 2 3
6 1 23 3
Juyjud- an kang
Ingkang si-nam
Gusti kang kar
112 3
1 11 5
Pi-ne-tha ga
Mangkoe-na-go

Tri pra-ka-wis

se
ing

56 2
-
. 6
. 2
56 2
kar ji
Pu- ra
sang Bi
3 2
56 2
wus-pi
bating

sa me

3 5
ris - ing
ro Ping
kang gi

«h

¥
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1 2 (3)
1 2 (3)

12 (2)

i 21y




Suwuk:

2

6 5 1
6 5 .
Jeng Pa
Nga-dhep
Ji- wa
3 1
3 3 .
Sang Pe -
Su - meng-
Negrangkul
3
5y 4 |
Ku-su -
Jajar
3 3
35 3 .
Ma-nga -

6 5_3 3 1 2
53 2 2 2

ngran  Jeng Pangran

pi Nga-dhep-i

ra Ji -wara -
2 3 1 . 3 .
2 12 . 3 21
kik jaooo- wa -
Ka mra - na -
kwa - la lan
@ 243 Y918\ -
5 6.1 23 5 5 .3
ma sa-guh ndhe- pa-
wra - ta sa-na - ga-
AN 2N AN 1
5 6.123 2 2 1
yu Ha-yu ha - yu -
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1 2 3 (2)

2 2 2 16 12
Wus angreng-ga- ni
ja-man sa-mangkin
ga bu - da-ya- di

2 . 1 2

(6)

2.3121 6

kn- su - mo
ta pra - ja
sar- ja - na
6 1 1 2 (1)
561 . 1 i
ni Andhe
ri Andhe
6536 (5)



Mundur beksan
Ladrang Arum Asih, Laras Pelog/Slendro
Pathet Lima/Nem

Buka: . 3 1 2 3 1 2 3

P

E -1 .1 21 2 3)

L

0

G =+ 512 312 3)

]_.4.4 2 4 5 6)
.3 .3 23721

r )

s

L 16 23 5 6 3 5)

E

N

D 2 35 . 2 35 .)

R

0

L 5 2 3 2.3 5 6)

reorme 7
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5(3)

2 (1) Suwuk



LAMPIRAN. B

Ter jemahan Teks

1. Gemﬂzing Maju Beksan

1.1. Ada-ada Hastokuswala

Samya wus s3tata, prawadya abaris pendhem
Pan sami gamtira, mulat nganan ngiring pan anganti
Limpening satru sekti

Para prajurit telah siap dalam formasi “baris pendem”
Berbekal semangat, waspada sambil menanti lengahnya musubh.,

1.2. Ada-ada Pangkur

1.3

Sang pangran wus asasmita

Wadya tanggap tan sisip karsanta ji

Sesinglon sumusup dalu Rambatan rerungkutan
Datan kewran anrabas enering musung
Sinambut kridhaning aprang

Wileding sanjata rumpil

Sang Pangeran meberi kisikan

Seluruh prajurit tanggap dan tahu betul apa kehendak tuannya
Meleburkan diri di dalam gelapnya malam

Merayap menyusup semak belukar

Tiada kesulitan sedikitpun menidentifikasikan letak musuh
Segera terjun dalam peperangan

Mengadu ketrampilan berolah senjata

Pathetan Sekarsigeg

Lir Sekar Sumawur, widadari domas turun
Sayekti mangka pratanda

Nugraha gung mring Sang Pekik

Dalam pada itu, tercium bau harum seperti sebaran bunga
bersama delapan ratus bidadari turun dari sorga, menandakan
bahwa Sang Pangeran mendapat anugerah dari Tuhan.
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2.  Gendhing Pokok

2.1 Merong

Lir Surya Sumirat mbabar cahya anelahi

Ambentar dahruning bumi

Kadi mendhung nyisih sumilak nyingkir, singkir
Kantun teja seta, tejane Satriya Dibya

Sang Pekik atul tuwuk andon pupuh

Ngrabaseng si satru sekti, anggebag prang klawan lari
Tiji tibeh tiji tibeh

Daya-daya njunjung drajading bangsa

Seperti siratan surya menggelar cahaya terang benderang
membabar kékalutan bumi

mengusir mendhung menyingkir bersih, tinggal cahaya putih
Cahaya sang Satriva Dibya

Ia telah terbiasa dan kenyang berbenturan dimedan perang
Menyerbu musuh dengan tak-tik serang lari

Sesanti “matisatu-mati semua” bahagia satu bahagia semua
yang merupakan pegangan kebesaran selalu dipegang teguh
di dalam menjunjung derajad bangsa

Lir thathit anyambar tuntas tanpa tilas

Amblas kantun ambalasah, mungsuh kontrang-kantring
Kodeng judheg kadi merangi badan alus

"Tansat netra sakat Samber Nyawa

Kang sinamber tanpa daya

Sang Pekik jayeng yuda

Wus pinanthi jumeneng Mangkoenagoro ingkang purwa
Datan supe nganthi kwula, mukti siji mukti kabeh
Bangun praja jejeg adil gemah ripah lohjinaws

Bagaikan kilat menyambar habis tanpa bekas

Tinggal korban yang bertebaran, membuat musuh bingung
bagaikan berperang dengan makluk halus

Gerakannya tak terlihat, bagaikan menyambar nayawa

Yang tersambar tiada berdaya lagi

Sang Pekik menang gemilang dalam perang dan telah dikodratkan
Sebagai Mangkoenagoro yang pertama, tiada lupa mengangkat
seluruh hambanya dengan tetap berperang pada semboyan
“bahagia satu bahagia semua”

Membangun negara adil subur makmur



2.2. Landrangan

2.3.

Surak-surak gumuruh, kawula gambira gumregut

Surak-surak gumuruh, muji syukur mring Hyang Agung

Sujud timpuh kanthi gupuh, rumaos lit ing ngarsanta Maha Nasa
Ametri ulah jiwa nggulang sukma

Sorak-sorai gumuruh, kegembiraan dan semangat rakyat
Sorak-sorai gumuruh, bersyukur dihadapan Iilahi

Segera sujud, merasa dirinya sangat kecil dihadapan Tuhan
Memperdalam kebersihan jiwa dan sukma.

Surak-surak gumuruh, kawula gambira gumregut
Surak-surak gumuruh, muji syukur mring Hyang Agung
Amemetri amarsudi, angracik budaya Jmoi

Pinengetan pangriptanya, Golong Trus Karoning Gusti

Sorak-sorai gumuruh, kegembiraan dan semangat rakyat
Sorak-sorai gumuruh, bersyukur dihadapan Illahi

Memperdalam dan menekuni, menyusun kembali budaya Jawa
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Karya yang selalu mengingat semboyan: Bertekat terus melewati jalan

yang dibenarkan oleh Tuhan

(Atau dapat berarti pula peringatan tahun penyusunan gendhing ini

1990)

Ketawang

Kinanthi sekar junujud

Jujudan kang wus pinansthi
Pinetha garising jangka

Jeng Pangeran wus angrenggani
Sang Pekik Jrwakusuma
Kusuma saguh ndepani

Tembang Kinanthi terentang
Rentangan yang telah pasti
Tersurat di dalam kodrat
Pangeran tampil kedepan
Sang Bagus Jiwakusuma

la yang sanggup memikul

Pangagenging Pura Agung
Ingkang sinambating wangi
Mangkoenagoro Ping Sanga
Ngadepi jaman samangkin
Sumengka mranata praja
Jajar wrata sanagari



Memimpin Pura Agung

Dengan memakai gelar
Mangkoenagoro ke IX

Menatap masa kini

Bertekad menata wilayah
Menyesuaikan diri dalam negeri

Kridhaning Risang Binagus
Gusti kang karsa memetri

Tri prakawis kang ginantha
Jawa, raga, budayadi
Ngrangkul kawula lan sarjana
Mangayu-hayuning bumi

Sepak terjang Sang Pangeran

Ia yang menekuni

Tiga hal yang dituju

Jiwa, raga, dan budaya luhur
Mengikutsertakan rakyat dan sarjana
Untuk membangun lingkungan

Jenthara dhasare besus
Besuse trus tlenging ati
Tumanem lebeting jiwa
Jiwaning kusuma sang sri
Mahas datan toleh samar
Sinebuh sru asesanti

Dia gagah serta rapi

Dalam hatinyapun rapi

Bagai tertanam dalam jiwanya
Jiwa kesatriya bangsawan
Maju terus tiada ragu

Dengan bertekad pedoman

Sasanti kang sipat luhur
Arumangsa handarbeni
Melu harungkepi klawan
Mulat slira ngrasa wani
Kapareng yasa badhaya
Surya Sumira binckti
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Pedoman yang bernilai luhur
“Merasa memiliki”

“Tkut bertanggungjawan” dan
“Mawas diri dalam segala tindakan”
Berkenan menyusun Badhaya
Suryasumirat yang dihormati

Binekti sa trah sahuyun
Mayungi kawula dasih
Sinesthan de Ma Nasa
Binerkahan sasedyane
mbangun praja lan kawula
Langgeng harja trusing akir

Terhormat di seluruh warga
Melindungi rakyat kecil
Dikasthi oleh Tuhan

Mendapat berkah segala kehendaknya

Menata wilayah dan rakyat
Selamat sejahtera hingga akhir
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Sumber

Roswitha Pamoentjak Singgih
Partini Tulisan Kehidupan Seorang Putri Mangkunagaran. (Recollections
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Jabatan, 1986. p.1.
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DENAH ISTANA MANGKUNAGARAN
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1. DALEM AGENG 8. LANGEN PROQOJO
2. BALE PENI 9. ART GALLERY U
3. BALE WARNI 10. PRINGGITAN
4. 11. PRACIMUSCONOQ
5. KANTOR INTERN 12. KOLAM
6. 13. PENDOPO
7. }g P PATIO
<
Sumber

Arsip Reksapustaka Mangkunagaran Surakarta
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DiNAH JALANNYA PROSESI BOYONG DALEM
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Neterangan
A - Posisi Gamelan Carabalen
2 - Posist Gamelan Monggang U
Z - Posisi Gameian Kodhok Ngorek
Z - Posisi Gamelan Kyai Udan Asih Udan Anm
£ - Posisi Gamelan Kyai Kanyut Mesem
7 - Posisi Upacara Wijikan
= - Posisi Upacara Petanen atau Sungkeman
= - Posisi Dampar Rinengga S
Sumber
Arsiz »aneng Raden Mas Tumenggung Harya (KRM.T.H.) Sundara

Widyadipura dari Kabupaten Reksa Budaya Mangkunagaran
- panitia Boyong Dalem) K.G.P.A.A. Mangkunagara IX, 1990.



LAMPIRAN F 17
DENAH PROSESI DI MANGRUNAGARAN
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KETERANGAN:
1. Tempat duduk temanten 5. Tempat Gamelan Kvai Udan =
2. Tempat duduk pembawa ampil- Asih Udan Arum. 7 ; %
ampil 6. Tempat duduk para tan}d
s 3 Tempat pentas Bedhava Surva undangan. T
Sumirat 7. Tempat duduk I(erabat‘ B
4. Tempat Gamelan Kvai Kanvut Mangkunagaran t
Mesem.
Sumber |

Arsip Kanjeng Raden Mas Tumenggung Harva (KRMT.H.) Sundara
\\ idvadipura dari Kabupaten Reksa Budava M&ngkunagaran

(panitia Bovoig Dulem) K.G.P.A.A. Mangkunagara IX, 1990.
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